ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Materi Persamaan Kuadrat Ditinjau dari Tipe Berpikir pada
Kelas IX di MTsN 5 Kediri” ini ditulis oleh Rahma Nuril Firdausi, NIM.
1860204222084, pembimbing Dr. Musrikah, S.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Koneksi Matematis, tipe berpikir, persamaan kuadrat

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, pada
kenyatannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika, baik antar topik dalam matematika, dengan
bidang ilmu lain, maupun dengan kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung
menyelesaikan soal secara prosedural tanpa memahmi keterkaitan konsep yang
digunakan. Selain itu, perbedaan tipe berpikir siswa juga memengaruhi cara siswa
dalam memahmi dan menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada materi
persamaan kuadrat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis pada siswa dengan tipe berpikir konseptual, tipe berpikir semi
konseptual, dan tipe berpikir komputasional pada materi persamaan kuadrat kelas
IX di MTsN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek peneletian adalah siswa kelas IX-A MTsN 5 Kediri yang berjumlah 20
siswa, kemudian dipilih 6 siswa sebagai subjek pnelitian yang terdiri dari 2 siswa
tipe berpiki konseptual, 2 siswa semi konseptual, dan 2 siswa komputasional.
Analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
berbeda pada setiap tipe berpikir. Siswa dengan tipe berpikir konseptual memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik, ditunjukkan dengan kemampuan
memenuhi seluruh indikator koneksi matematis, yaitu mampu menghubungkan
konsep dalam satu topik maatematika, mengaitkan antar topik matematika, serta
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lain dan kehidupan
sehari-hari. Siswa juga mampu menjelaskan langkah penyelesaian dengan jelas dan
menggunakan konsep yang sesuai. Sementara itu, siswa dengan tipe berpikir semi
konseptual memiliki kemampuan koneksi matematis yang cukup. Siswa pada tipe
ini sudah dapat menggunakan konsep yang dipelajarai, namun belum mampu
menjelaskan keterkaitan antar konsep secara lengap dalam penyelesaian. Adapun
siswa dengan tipe berpikir komputasional memiliki kemampuan koneksi matematis
yang kurang, ditandai dengan kecenderungan menyelesaikan soal secara langsung
berdasarkan perhitungan tanpa memahami hubungan antar konsep, serta kurang
mampu mengaitkan matematika dengan konteks lain. Dengan demikian, tipe
berpikir siswa berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan soal persamaan kuadrat.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Students’ Mathematical Connection Ability in Solving
Quadratic Equation Problems Reviewed from Thinking Types in Grade IX at MTsN
5 Kediri” was written by Rahma Nuril Firdausi, NIM. 1860204222084, supervisor
Dr. Musrikah, S.Pd.I, M.Pd.

Keywords: Mathematical Connections, thinking types, quadratic equations

Mathematical connection skills are an essential skill for students to master
in mathematics. However, many students still struggle to connect mathematical
concepts, both between topics within mathematics, with other disciplines, and with
everyday life. Students tend to solve problems procedurally without understanding
the interconnectedness of the concepts used. Furthermore, differences in students'
thinking styles also influence how they understand and solve mathematical
problems, particularly in quadratic equations.

This study aims to describe the mathematical connection skills of students
with conceptual, semi-conceptual, and computational thinking styles in quadratic
equations for grade IX at MTsN 5 Kediri.

This study used a qualitative approach with descriptive research. Data were
collected through tests, interviews, and documentation. The subjects were 20 grade
IX-A students at MTsN 5 Kediri. Six students were selected as research subjects:
two conceptual, two semi-conceptual, and two computational students. Data
analysis was conducted through the stages of data condensation, data presentation,
and conclusion drawing.

The results of the study indicate that students' mathematical connection
skills differed across different thinking styles. Students with conceptual thinking
styles possessed strong mathematical connection skills, demonstrated by their
ability to meet all mathematical connection indicators: connecting concepts within
a mathematical topic, linking mathematical topics, and connecting mathematical
concepts to other fields of study and everyday life. Students were also able to clearly
explain solution steps and use appropriate concepts. Meanwhile, students with
semi-conceptual thinking styles possessed adequate mathematical connection
skills. Students in this type were able to use the concepts they had learned, but were
unable to fully explain the relationships between concepts in solving problems.
Students with computational thinking styles, on the other hand, had poor
mathematical connection skills, characterized by a tendency to solve problems
directly based on calculations without understanding the relationships between
concepts, and a lack of ability to relate mathematics to other contexts. Thus,
students' thinking styles influenced their mathematical connection skills in solving
quadratic equations.
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